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ABSTRAK

Syahrul Ramadhan : Penerapan Metode Pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) berbantuan media Trainer PLC
Omron Model HTN-CP1E40-02 Pada M ata Pelajaran
Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas X1 TKL 1 di
SMK Negeri 2 Lubuk Basung

Pembimbing : 1. Drs.H. Aswardi,M. T
2. Habibullah, S. Pd, M.T

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgar siswa yang belum
mencapal KKM pada mata pelgjaran Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas Xl
TKL 1 di SMK Negeri 2 Lubuk Basung. Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belgjar siswa adalah proses pembelgaran yang tidak menarik dan
cenderung membosankan serta belum efektifnya penggunaan media yang tersedia
untuk menarik perhatian siswa dalam pembelgaran. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelgaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Trainer PLC Omron Model
HTN-CP1E40-02 untuk melihat hasil belgjar siswa.

Jenis pendlitian ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain One Group
Pretest-Posttest. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI TKL1 SMK
Negeri 2 Lubuk Basung yang terdaftar pada tahun gjaran 2016/2017 yang terdiri
dari 27 orang siswa. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dengan
menggunakan tes hasil belgar berupa tes objektif yang terdiri dari pretest dan
posttest. Data yang diperoleh tersebut dianalisis menggunakan rumus Gain Score.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest
sebelum penerapan metode pembelgaran CTL berbantuan media trainer PLC
sebesar 71,28 dan rata-rata nilai posttest setelah penerapan metode pembelgjaran
CTL berbantuan media trainer PLC sebesar 84,39. Perhitungan menggunakan
gain score didapatkan rata-rata peningkatan sebesar 0,48 artinya hasil belgar
siswa mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media Trainer PLC Omron Model HTN-CP1E40-02
terdapat peningkatan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Sistem Pengendali
Elektromagnetik di kelas X1 TKL1 SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

KataKunci  : Contextual Teaching and Learning (CTL), Trainer PLC Omron
Model HTN-CP1E40-02, hasil belgjar siswa, Sistem Pengendali
Elektromagnetik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan akan terus meningkat sesuai dengan kemaguan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Usaha untuk meningkatkan diri melalui
pendidikan mutlak dilakukan agar tidak ketinggalan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Seperti dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasiona (Sisdiknas) pada
pasal 3 yaitu;

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berahlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Konsep undang-undang diatas menjelaskan bahwa pendidikan nasional
sangat penting untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
bangsa. Pendidikan juga dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang sdlau bergerak mau. Kemaguan IPTEK menuntut
semua pihak untuk terus berbenah diri baik pemerintah, sekolah-sekolah, guru
dan pihak lain yang memiliki andil untuk kemaguan pendidikan bangsa.
Kreatifitas guru sangat dibutuhkan dalam melaksanakan proses pembelgjran
agar siswa lebih aktif dan inisiatif untuk mengembangkan kemampuannya.
Penggunaan media yang tepat dapat memberikan situas pembelgaran yang

lebih aktif dan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembel gjaran.
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Sekolah Menengah Keuruan (SMK) merupakan lembaga yang
mempersigpkan lulusannya menjadi  tenaga kerja yang mempunyai
pengetahuan dan keterampilan pada bidang tertentu yang mampu mengisi
lapangan kerja yang tersedia. Hal ini sesuai dengan penjelasan Undang-undang
(UU) Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 23 pasal 15 tahun 2003
mengenai tujuan pendidikan nasional yang menyatakan “Sekolah Kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja pada bidang tertentu”.

Sekolah Menengah Keuruan (SMK) Negeri 2 Lubuk Basung
merupakan sekolah negeri yang berada di Jin. Lintas Manggopoh-Pasaman
Km.06 Nagari Sungai Jariang, Lubuk Basung, AGAM. SMK Teknologi dan
Pertanian ini berdiri tahun 2006. SMK ini memiliki 6 program keahlian yakni :
Teknik Otomotif, Teknik Komputer dan Jaringan, Agrobisnis Pertanian,
Teknik Hasil Pertanian, Teknik Bangunan, dan Teknik Ketenagalistrikan.
Teknik Ketenagalistrikan merupakan jurusan yang baru dibuka pada tahun
2009. Salah satu mata pelgjaran pada jurusan ini adalah sistem pengendali
elektromagnetik.

Mata pelgaran sistem pengendali elektromagnetik merupakan mata
pelgjaran yang mempelgjari peralatan dan kendali elektromagnetik. Salah satu
kompetensi dasar yang terdapat pada mata pelgjaran ini adalah mengoperasikan
mesin produksi dengan pengendali elektromagnetik. Pada kompetensi dasar ini
siswa mempelgari tentang beberapa kendali sederhana seperti rangkaian

kendali DOL, berurutan, dan sebagainya.
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Dari hasil observas yang dilakukan di SMK N 2 Lubuk Basung pada
mata pelgjaran sistem pengendali elektromagnetik, proses pembelgarannya
tidak kondusif dan kurangnya interaksi antara guru dengan siswa. Siswa
kurang aktif untuk bertanya maupun menyampaikan pendapatnya sehingga
kurangnya interaks antara guru dengan siswa. Pembelgaran seperti ini
membuat siswa pasif dengan hanya duduk, catat dan hafal. Pembelgjaran yang
kurang interaks membuat siswa tidak termotivasi untuk menggali informasi
yang bisa mengembangkan kemampuannya. Akibat dari proses pembelgaran
yang kurang interaks membuat situasi kelas akan terasa menjenuhkan
sehingga beberapa siswa melakukan ha-hal yang menggangu seperti;
mengobrol dengan teman, menggangu teman, keluar masuk kelas, dan lain-
lain.

Proses pembelgaran yang seperti ini  mengkibatkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap mata pelgjaran sistem pengendali el ektromagnetik.
Hal ini terlihat pada hasil belgjar siswa yang diukur dengan ujian harian. Masih
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Berdasarkan hasil observasi
dengan guru mata pelgaran sistem pengendali elektromagnetik di kelas XI
TKL, guru tersebut mengatakan nilai ini adalah nilai asli.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai UH Siswa Pada Mata Pelgjaran Sistem
Pengendali Elektromagnetik Pada Semester Ganjil Tahun Ajaran

2016/2017
Jumlah Nilai
Keas . UH 1 UH 2
Siswa
<79 >79 <79 >79
XI TKL 1 27 18 9 19 8
X1 TKL 2 25 14 11 17 8

Sumber : Daftar nilai SPE kelas XI TKL SMK N 2 Lubuk Basung
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Hasil belgar dapat dipandang sebagai indikator keberhasilan siswa
daam pendidikan di sekolah. Hasil belgar menjadi acuan terhadap
kemampuan siswa. Meningkatkan hasil belgjar siswa menuntut semua pihak
yang terlibat langsung dengan pendidikan untuk terus menerus memperbaiki
mutu pendidikan. Rendahnya hasil belgjar siswa tidak sepenuhnya disebabkan
oleh guru. Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran sistem
pengendali elektromagnetik mengakibatkan tujuan dari mata pelgaran tidak
tercapai.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
pemahaman dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran sistem pengendali
elektromagnetik adalah dengan menerapkan metode pembelgaran yang
dipadukan dengan konteks keseharian siswa. Metode pembelgaran yang akan
menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam dimana siswa kaya
akan pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa mampu
secara independen menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan
masalah-masalah baru dan belum pernah dihadapi, serta memiliki tanggung
jawab yang lebih terhadap belgjarnya seiring dengan peningkatan pengalaman
dan pengetahuan mereka. Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai
komunikator, fasilitator dan motivator. Semua usaha yang dilakukan dengan
harapan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa ke arah yang lebih bak
sehingga hasil belgar siswa mencapai KKM. Salah satu metode pembel gjaran
yang inovatif adalah dengan metode pembelgjaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) .
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Dengan CTL Guru menciptakan suasana belgjar yang lebih kondusif,
membatu siswa dalam menggunakan pengetahuan dasarnya untuk membangun
pemahaman sendiri terhadap pengetahuan baru yang diperoleh dari proses
pembelgaran. Peran guru untuk melibatkan siswa secara aktif dalam
pembel gjaran dengan membuat kel ompok-kelompok belgjar atau menggunakan
model sehingga siswa mampu belgar sendiri berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan guru yang mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri

pengetahuan barunya.

Pembelgaran sistem pengendali elektromagnetik dengan metode CTL
akan dimulali dengan sgjian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi)
yang terkait dengan kehidupan nyata siswa yang berhubungan dengan sistem
kendali elektromagnetik. Kemudian siswa akan menemukan sendiri hal-hal
yang ada dalam sistem kendali elektromagnetik seperti kendali banyak tempat,
berurutan, bergantian dan sebagainya dengan mengamati sebuah model yang
telah disediakan oleh guru. Selanjutnya siswa akan mendiskusikan hasil
pengamatannya dengan berkelompok. Dalam diskusi ini siswa akan bertukar
pendapat dan bekerja sama terkait dengan pengamatan yang dilakukan. Untuk
menguatkan pemahaman siswa maka terakhir akan dilakukan refleksi, seperti
kuis, membuat resume, atau presentasi kelompok. Selain itu penilaian dalam
pembelgaran CTL ini tidak hanya dilihat dari hasil belgar, tapi guru akan
menilai secara langsung setigp aktifitas siswa dari awal sampa akhir
pembelgjaran. Dengan demikian, pembelgaran CTL ini diharapkan dapat

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelgjaran dan
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pemahaman siswa terhadap materi pelgaran sistem  pengendali
elektromagnetik serta mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Salah satu unsur CTL yaitu model. Untuk model pada sistem pengendali
elektromagnetik dibutuhkan media pembelgaran yang sesuai dengan materi.
Ha ini untuk membuat siswa dapat lebih mudah memahami dan mengerti
dengan pembelgjaran. Salah satu media yang sesuai dengan sistem pengendali

elektomagnetik ialah Trainer PLC Omron Model HTN-CP1E40-02.

Trainer PLC Omron Model HTN-CP1E40-02 merupakan media
pembelgjaran yang dapat melakukan simulasi rangkaian kendali sederhana
seperti rangkaian kendali DOL. Trainer ini dapat digunakan pada pembelgjaran
sistem pengendali elektromagnetik agar pembelgaran sistem pengendali
elektromagnetik menjadi lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa.
Dengan menggunakan Trainer PLC ini guru dapat melakukan simulasi dari
kendali-kendali sederhana yang telah dibuat. Dari smulai siswa dapat melihat
langsung proses kerja dari rangkaian yang dibuat sehingga lebih mudah
dipahami dan dimengerti oleh siswa. Siswa diharapkan dapat memahami mata
pelgaran sistem pengendali elektromagnetik khususnya mengoperasikan mesin
produksi dengan pengendali elektromagnetik serta dapat aktif dan inisiatif

dalam proses pembel gjaran sistem pengendali elektromagnetik.

Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan metode pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan Media Trainer PLC OMRON Model HTN-

CP1E40-02 pada Mata Pelgjaran Sistem Pengendali Elektromagnetik kelas Xl
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TKL di SMK Negeri 2 Lubuk Basung” untuk mengetahui peningkatan hasil

belgjar siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi masalah pada mata pelgaran Sistem Pengendali Elektromagnetik

adalah sebagal berikut:

1. Kegiatan pembelgaran yang masih monoton dan tidak menarik
sehingga siswa cepat merasa bosan dengan pelgjaran yang diberikan.

2. Proses pembelgaran berpusat pada guru, sehingga kurangnya
keaktifan dan inisiatif siswa dalam proses pembel garan.

3. Beberapa media pembelgaran yang tersedia belum digunakan,
sehingga penggunaan media pembelgaran belum dimanfaatkan
sepenuhnya.

4. Hasil belgar siswa daam pembelgaran kendali elektronik masih
rendah, masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM)

C. Batasan M asalah

Agar penelitian ini lebih terfokus maka perlu adanya batasan masalah
yang akan diteliti, yaitu Penerapan metode pembelgjaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) berbantuan media trainer PLC Omron model HTN-

CP1E40-02 pada mata pelgaran sistem pengendali e ektromagnetik khususnya
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pada kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali

elektromagnetik kelas X1 TKL di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

D. Rumusan Masalah

Dari uraian yang telah dipaparkan, maka masalah yang dapat
dirumuskan, yaitu:

Bagaimana peningkatan hasil belgjar siswa setelah Penerapan Metode
Pembelgjaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Media
Trainer PLC OMRON Model HTN-CP1E40-02 pada Mata Pelgjaran Sistem

Pengendali Elektromagnetik kelas X1 TKL di SMK N 2 Lubuk Basung ?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penditian adalah: untuk mengetahui bagaimana
peningkatan hasil belgar siswa meaui Penerapan Metode Pembelgaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Media Trainer PLC
OMRON Modd HTN-CP1E40-02 pada Mata Pelgaran Sistem Pengendali

Elektromagnetik kelas X1 TKL di SMK Negeri 2 Lubuk Basung.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi sekolah, dapat menjadi solusi baru dalam mencapai kebehasilan
sekolah dan sebaga sumber informasi serta bahan pertimbangan dalam

memecahkan persoalan-persoalan yang mungkin dialami guru pada mata
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pelgjaran sistem pengendali elektromagnetik dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa.

Bagi guru, sebaga pertimbangan untuk lebih menggunakan metode
pembelgjaran yang variatif dan dapat memanfaatkan media trainer PLC
sebagal media pembelgjaran.

Bagi pendliti, sebagai pengalaman untuk menggunakan media trainer
PLC sebagal media pembelgaran dan hasil penelitian ini diharapkan
memberikan sumbangan informasi, teori, serta implementas  dari
Penerapan Media Trainer PLC Omron Model HTN-CP1E40-02 untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
dismpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belgar siswa dengan
menerapkan metode pembelgjaran CTL pada mata pelgjaran Sistem Pengendali
Elektromagnetik di SMK Negeri 2 Lubuk Basung dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Ratarata pretest siswa adalah sebesar 71,28 yang masih belum mencapai
KKM = 79 dengan persentase pencapaian KKM sebesar 29,63 % |,
kemudian setelah penerapan metode pembelgjaran CTL didapatkan nilai
rata-rata posttest adalah sebesar 84,39 yang sudah banyak mencapai KKM
= 79 dengan persentase pencapaian KKM sebesar 85,19 %.

2. Hasll belgar siswa dianalisis dengan menggunakan Gain Score didapatkan
2 orang atau 7,4 % siswa mengalami peningkatan kategori tinggi, 22 orang
atau 81,5 % kategori sedang dan 3 orangatau 11,1 % dengan kategori
rendah. Setelah dianalisis diperoleh rata-rata keseluruhan peningkatan
sebesar = 0,48 yang artinya hasil belgar siswa mengalami peningkatan
dengan kategori sedang.

3. Evauas dan hasil pembelgaran dengan menerapkan metode pembelgjaran
CTL pada mata pelgjaran Sistem Pengendali Elektromagnetik telah dapat
mengatasl masalah dalam belgjar terutama hasil belgjar siswa telah banyak

diatas KKM.
57
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B. Saran
1. Guru mata pelgaran Sistem Pengendali Elektromagnetik SMK Negeri 2
Lubuk Basung agar dapat menerapkan metode pembelgaran CTL dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.
2. Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran dan keaktifan dalam belgar agar
sehingga hasil belgar bisa tercapai dengan baik khususnya pada mata

pelgaran Sistem Pengendali Elektromagnetik.
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